BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Kabupaten Lahat
Berdasarkan mitologis dari informasi ketua adat, kata Lahat diambil dari keadaan struktur wilayah yang menyerupai liang lahat, karena diapit dari wilayah yang tinggi seperti Pagar Alam dan Muara Enim.36 Berdasarkan data diketahui bahwa Lahat dengan marga di dalamnya telah ada sekitar tahun 1830 pada masa Kesultanan Palembang. Berbagai struktur Marga terbentuk dari sumbai37 dan suku dari Lematang, Pasemahan, Lintang, Gumai, Tebing Tinggi dan Kikim. Marga merupakan pemerintahan bagi sumbai-sumbai dan suku-suku. Marga inilah merupakan cikal bakal adanya Pemetintah di Kabupaten Lahat.38 Istilah Marga menjadi bagian dari kepentingan Belanda masa itu dalam upaya memperkokoh eksistensi pemerintahannya sampai tetap berlaku hingga Inggris berkuasa.
Dalam berbagai data diketahui Pemerintah kabupaten Lahat dibagi dalam afdelling (keresidenan) dan onder afdelling (kewedanan) dari 7 afdelling yang terdapat di Sumatera Selatan, di Kabupaten Lahat terdapat 2 (dua) afdelling yaitu afdelling Tebing Tinggi dengan
5 (lima) daerah onder afdelling dan afdelling Lematang Ulu, Lematang Ilir, Kikim serta Pasemahan dengan 4 onder afdelling. Dengan kata lain pada waktu itu di Kabupaten Lahat terdapat 2 keresidenan. Pada tanggal 20 mei 1869 afdelling Lematang Ulu, Lematang Ilir, serta Pasemah beribu kota di Lahat dipimpin oleh PP

36 Wawancara tidak terstruktur dengan Aldi, salah seorang tetua adat desa Banjarsari kabupaten Lahat, 27 april 2023
37 Sumbai atau Sumbay yaitu kesatuan genealogis masyarakat Basemah atau masyarakat asalah Basemah.
38 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten-Lahat
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Ducloux dan posisi marga pada saat itu sebagai bagian dari afdelling. Tanggal 20 mei akhirnya ditetapkan sebagai hari jadi kabupaten Lahat sesuai dengan keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera Selatan No. 008/SK/1998 tanggal 6 Januari 1988.39
Masuknya tentara Jepang pada tahun 1942, afdelling yang dibentuk oleh Pemerintah Belanda diubah menjadi sidokan dengan pemimpin orang pribumi yang ditujukan oleh pemerintah militer Jepang dengan nama Gunco dan Fuko Gunco. Kekalahan Jepang pada tentara sekutu pada tangga 14 Agustus 1945 dan bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945, maka Kabupaten Lahat merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan UU No. 22 Tahun 1948, Kepres No. 141 Tahun 1950, PP Pengganti UU No. 3 Tahun 1950 tanggal 14 Agustus 1850. Kabupaten Lahat dipimpin oleh R. Sukarta Marta Atmajaya.
Selanjutnya diganti oleh surya Winata dan Amaludin dan dengan PP No. 1959 tentang pembentukan Daerah tingkat II dalam tingkat I provinsi Sumatera Selatan, dan UU No. 22 Tahun 1999 tentang Otonomi daerah dan diubah UU No. 32 Tahun 2004 menjadi Kabupaten Lahat.40 Tanggal 20 mei akhirnya ditetapkan sebagai hari jadi kabupaten Lahat sesuai dengan keputusan Gubernur kepala daerah tingkat I Sumatera Selatan No. 008/SK/ 1998 tanggal 6 Januari 1998.
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daerah.

39 Ibid
40 Pembentukan daerah berdasarkan UU No. 32 Tahun 2004 tentang otonomi


2. Keadaan Geografis Kabupaten Lahat
Secara Astronomis Kabupaten Lahat terbentang antara 3.250 sampai dengan 4.150 Lintang Selatan dan antara 102,370 sampai dengan 103,450 Bujur Timur. Daerah agraris dengan luas wilayah keseluruhan mencapai 4.361,83 km2 merupakan potensi dari Kabupaten Lahat. Dan secara geografis, wilayah Kabupaten Lahat berbatasan dengan 5 (lima) Kabupaten/Kota, sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten Muara Enim, sebelah Selatan dengan Kota Pagar Alam dan Kabupaten Bengkulu Selatan, sebelah Timur dengan Kabupaten Muara Enim, dan sebelah Barat dengan Kabupaten Empat Lawang.41
Secara umum derajat kemiringan tanah di Kabupaten Lahat bervariasi mulai dari 25 meter sampai dengan 1.000 meter diatas permukaan laut. Kecamatan yang paling rendah dari permukaan laut adalah Kecamatan Merapi Barat, Kecamatan Merapi Timur, dan Kecamatan Kikim Tengah dengan ketinggian 25-100 meter diatas permukaan laut, sedangkan kecamatan yang paling tinggi yaitu Kecamatan Tanjung Sakti Pumi, Kecamatan Tanjung Sakti Pumu, Kecamatan Kota Agung, Kecamatan Jarai, Kecamatan Pajar Bulan dan Kecamatan Muara Payang dengan ketinggian 500-1.000 meter diatas permukaan laut. Rata-rata curah hujan pada tahun 2016 adalah sebesar 335 mm dan hari hujan sebanyak 17 hari.
Morfologi daerah kabupaten Lahat secara umum merupakan perbukitan bergelombang terjal dibagian selatan termasuk jalur dari bukit barisan, dengan puncaknya pegunungan sawi (892 m) dan bukit serelo (670 m) dibagian timur, bukit besar (1156 m), bukit gembala

41 Dinas energi dan pertambangan Kabupaten Lahat 2014


(1035 m) dan bukit pemagaring (1582 m), dibagian tengah dan bukit cemara (943 m) dan bukit pematang beringin (595 m) di bagian barat.
Daerah morfologi ini dibagian selatan terutama disusun oleh bantuan gunung api dari laju barisan, merupakan hutan dan semak belukar dan sebagian kecil merupakan ladang atau kebun kopi penduduk setempat, pola aliran sungai morfologi ini sebagian faralel dan sub dendritik. Sedangkan dibagian tengah, barat dan utara merupakan daerah perbukitan rendah tengah, barat dan utara merupakan daerah perbukitan rendah sampai landai, yang disusun oleh batuan sedimen dari berbagai formasi terutama lajur palembang, dan endapan permukaan merupakan daerah permukiman dan lahan penduduk. Pola aliran morfologi ini sub dendrik, dengan sungai lematang, sungai air musi, sungai Kikim, sungai lingsing, dan sungai endikat yang mengalir dari selatan keutara dengan aliran yang berliku-liku, lebar-lebar merupakan sumber air penduduk sekitarnya.
Geologi umum kabupaten Lahat merupakan hasil kajian dari peta geologi lembar Lahat Sumatera Selatan dan peta geologi lembar Bengkulu Sumatera. Berdasarkan hasil kajian tersebut, maka geologi umum daerah Kabupaten Lahat sekitarnya dapat dikelompokan menurut jenis dan umur dari batuan, dari tua ke muda sebagai berikut:
1. Batuan sedimen. Formasi seping tiang dan formasi linsing adalah batuan tertua yang tersingkap di Kabupaten Lahat, dimana kedua formasi ini mempunyai hubungan startigrafi menjemari, yang berumur kapur awal atau formasi seping tiang disusun oleh batuan gamping terumbu, kalsirudit, kalkenarit, pualam, menempati daerah tengah atau perbatasan antara kecamatan Lahat dan kecamatan Kikim, sedangkan formasi lingsing disusun oleh batu


lempung, lanau, kalsiterit, dengan sisipan batu pasir dan rinjang tiang dengan arah penyebaran barat-timur. Formasi talang akar terdiri dari batu pasir kasar sampai batu pasir halus, batu lanau dan batu lempung gamping serta serpih, berumur oligosen, hubungan stratigrafi dengan batuan dibawahnya adalah titik selaras tersebar di daerah Kecamatan Lahat, mengitari formasi kikim mulai dari Kikim Timur, membentuk alur ke Selatan Kecamatan Lahat terus kebarat sampai kekecamatan Tebing Tinggi bagian selatan terus kekecamatan Kikim Barat. Formasi Baturaja adalah terdiri dari batu gamping terumbu. Kalkenarit setempat urat-urat kalsit mengisi rekahan, gua-gua (sungai bawah tanah) dengan permukaan kasar merupakan ciri khas tofografi karst, dengan sisipan serpih gampingan berumur Miosen Awal diendapan selaras diatas formasi talang akar. Formasi kasai terdiri dari batu pasir, batu lempung tufan mengandung kayu terkesikan batu apung dengan sisipan lignit. Formasi kasai berumur plistosen awal terendapkan secara tidak selaras diatas formasi Muara Enim penyebarannya cukup jelas di daerah Kabupaten Lahat mulai dari Kecamatan Merapi di bagian Timur ke bagian utara Kabupaten Lahat sampai ke daerah perbatasan Kabupaten dibagian Barat.
2. Formasi gunung api. Formasi saling dari kelompok lajur Bengkulu terdiri dari lava, breksi gunung api dan tuf bersusun andesit-basal, terepidotkan, terkloritkan dan terpropilitkan berumur kapur awal formasi saling menjemari dengan formasi seping tiang dan formasi lingsing. Formasi pesemah terdiri, dari tufa padu bersifat riolit, lava mengandung feldspar, dengan pelapisan mendatar dan kekar maniang, berumur plistosen, menempati daerah kecamatan lahat


bagian Selatan menerus berupa alur-alur Kecamatan Pulau Pinang, Pagar Alam sampai Kecamatan Tanjung Sakti.
3. Batuan terobosom. Granodiorit tersingkap di daerah kecamatan Tanjung Sakti dan disebelah selatan kecamatan ikim membentuk perbukitan. Batuan ini di perkirakan berumur kapur akhir.
4. Endapan permukaan berupa sungai terdiri dari pasir, lanau, lempung, dan lumpur merupakan hasil kegiatan kikisan erosi yang berlangsung mulai kuater sampai sekarang.
5. Struktur geologi yang berkembang di daerah Kabupaten Lahat adalah berupa lipatan, sesar dan kekar umumnya berbentuk karena adanya kegiatan tektonik pada sejak kapur tengah-tesier, sumbu lipatan umumnya berarah Barat-Timur dengan kemiringan lebih dari 30 sedangkan sesah berarah umum barat laut-tenggara dan sebagian kecil berarah Utara-Selatan.
Kecamatan yang paling sering hujan setiap bulannya dengan rata-rata jumlah hari hujan diatas 20 hari adalah Kecamatan Tanjung Sakti Pumi, Kecamatan Tanjung Sakti Pumu dan Kecamatan Pajar Bulan. Sedangkan kecamatan yang paling jarang hujan adalah Kecamatan Merapi Timur dengan rata-rata jumlah hari hujan per bulan sebanyak 11,75 hari.
TABEL 4.1
TINGGI RATA-RATA DAN LUAS DAERAH KABUPATEN LAHAT TAHUN 2018
	No
	Kecamatan
	Tinggi Rata-
rata dpl (m)
	Luas daerah
(km)
	Luas
Kabupaten

	1
	Tanjung Sakti Pumi
	500-1000
	271,00
	6,21

	2
	Tanjung Sakti Pumu
	500-1000
	229,59
	5,26

	3
	Kota Agung
	500-1000
	165,59
	3,80

	4
	Mulak Ulu
	100-1000
	171,84
	3,94

	5
	Tanjung Tebat
	100-1000
	82,72
	1,90

	6
	Pulau Pinang
	100-500
	164,66
	3,78




	7
	Pagar Gunung
	100-500
	105,51
	2,42

	8
	Gumay Ulu
	100-500
	87,01
	1,99

	9
	Jarai
	500-1000
	167,52
	3,84

	10
	Pajar Bulan
	500-1000
	146,11
	3,35

	11
	Muara Payang
	500-1000
	37,50
	0,86

	12
	Sukamerindu
	-
	55,23
	1,27

	13
	Kikim Barat
	100-500
	272,00
	6,24

	14
	Kikim Timur
	100-500
	564,45
	12,94

	15
	Kikim Selatan
	100-500
	124,80
	2,86

	16
	Kikim Tengah
	25-100
	256,60
	6,09

	17
	Lahat
	100-500
	238,47
	5,47

	18
	Gumay Talang
	100-500
	249,61
	5,72

	19
	Pseksu
	100-500
	269,29
	6,17

	20
	Merapi Barat
	25-100
	232,64
	5,33

	21
	Merapi Timur
	25-100
	260,55
	5,97

	22
	Merapi Selatan
	100-500
	200,14
	4,59


Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Lahat 2018

3. Pemerintahan Kabupaten Lahat
Kabupaten Lahat dahulu hanya terdiri 7 kecamatan induk yaitu Lahat, Kikim, Kota Agung, Jarai, Tanjung Sakti, Pulau Pinang, dan Merapi. Namun pasca pemekaran, jumlah kecamatan di Kabupaten Lahat sampai dengan tahun 2016 bertambah menjadi 22 kecamatan. Saat ini Kabupaten Lahat terdiri atas 360 desa dan 17 kelurahan.
TABEL 4.2
DESA DAN KELURAHAN MENURUT KECAMATAN DI KABUPATEN LAHAT TAHUN 2018
	No
	Kecamatan
	Desa
	Kelurahan
	Jumlah

	
	Kabupaten Lahat
	360
	17
	377

	1
	Tanjung Sakti Pumi
	18
	-
	18

	2
	Tanjung Sakti Pumu
	14
	-
	14

	3
	Kota Agung
	22
	-
	22

	4
	Mulak Ulu
	26
	-
	26

	5
	Tanjung Tebat
	14
	-
	14

	6
	Pulau Pinang
	14
	-
	14

	7
	Pagar Gunung
	20
	-
	20

	8
	Gumay Ulu
	10
	-
	10




	9
	Jarai
	21
	-
	21

	10
	Pajar Bulan
	20
	-
	20

	11
	Muara Payang
	7
	-
	7

	12
	Sukamerindu
	10
	-
	10

	13
	Kikim Barat
	19
	-
	19

	14
	Kikim Timur
	32
	-
	32

	15
	Kikim Selatan
	18
	-
	18

	16
	Kikim Tengah
	9
	-
	9

	17
	Lahat
	19
	16
	35

	18
	Gumay Talang
	15
	-
	15

	19
	Pseksu
	11
	-
	11

	20
	Merapi Barat
	19
	-
	19

	21
	Merapi Timur
	13
	1
	14

	22
	Merapi Selatan
	9
	-
	9


Sumber:	Badan	Pemberdayaan	Masyarakat	dan	Pemerintahan	Desa Kabupaten Lahat 2018

Kabupaten Lahat merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan UU No. 22 Tahun 1948, Kepres No, 141 Tahun 1950, PP Pengganti UU No. 3 Tahun 1950 tanggal 14 Agustus 1950. Tanggal 20 Mei akhirnya ditetapkan sebagai hari jadi kebupaten Lahat sesuai dengan keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Sumatera Selatan No. 008/SK/1998 tanggal 6 Januari 1998. Kabupaten Lahat dahulu hanya terdiri 7 kecamatan induk yaitu Lahat, Kikim, Kota Agung, Jarai, Tanjung Sakti, Pulau Pinang, dan Merapi. Namun pasca pemekaran jumlah Kecamatan di Kabupaten Lahat sampai dengan tahun 2016 bertambah menjadi 22 kecamatan. Saat ini Kabupaten Lahat terdiri atas 360 desa dan 17 kelurahan.
Kabupaten ini dipimpin oleh seorang Bupati, Wakil Bupati dan SKPD seperti di beberapa kabupaten lainnya. Jumlah satuan kerja


perangkat daerah (SKPD) sebanyak 30 instansi. Data SKPD Lahat adalah:42
1. Sekretariat Daerah
2. Sekeretariat DPRD
3. Inspektorat
4. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
5. Dinas Kesehatan
6. Satuan Pol dan Pemadam Kebakaran
7. Dinas Sosial
8. Dinas Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil.
9. Dinas pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa
10. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak.
11. Dinas Komunikasi dan Informatika.
12. Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.
13. Dinas Pemuda dan Olahraga
14. Dinas Perpustakaan
15. Dinas Pertanian
16. Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
17. Dinas Perdagangan
18. Dinas Perhubungan
19. Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah
20. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
21. Badan Keuangan Daerah
22. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
23. Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan Pertanahan
24. Dinas Tenaga Kerja dan Tranmigrasi




2018

42 Data SKPD (Satuan Kerja Perangkat Daerah) Pemerintahan Kabupaten Lahat,


25. Badan Lingkungan Hidup
26. Badan Lingkungan Hidup
27. Dinas Perikanan
28. Dinas Pariwisata
29. Badan Kepegawaian Derah Pendidikan dan Pelatihan,
30. Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah.
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Lahat (disingkat DPRD Lahat) adalah lembaga legislatif unikameral yang menjadi mitra kerja Pemerintahan Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. DPRD Lahat memiliki 40 anggota yang tersebar di 12 partai politik, dengan perolehan suara mayoritas diraih oleh Partai Gerakan Indonesia Raya dan Partai Demokrat.
TABEL 4.3
KOMPOSISI KEANGGOTAAN DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN LAHAT TAHUN 2019-2024
	No
	Nama Partai
	Jumlah

	1.
	Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-IP)
	4

	2.
	Partai Golongan Karya
	5

	3.
	Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra)
	6

	4.
	Partai Demokrat
	6

	5.
	Partai Nasional Demokrat (Nasdem)
	2

	6.
	Partai Bulan Bintang (PBB)
	1

	7.
	Partai Amanat Nasional (PAN)
	3

	8.
	Partai Persatuan Pembangunan (PPP)
	4

	9.
	Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)
	4

	10.
	Partai Hati Nurani Rakyat (Hanura)
	2

	11.
	Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
	1

	12.
	Partai Perindo
	2


Sumber : Sekretariat DPRD Kabupaten Lahat

4. Kependidikan Kabupaten Lahat
Upaya mewujudkan visi dan misi Kabupaten Lahat, khususnya dalam rangka mewujudkan masyarakat madani, maka pembangunan


bidang pendidikan merupakan salah satu prioritas pembangunan daerah. Dalam rangka pembangunan pendidikan berbagai upaya dilakukan pemerintah, diantaranya dengan meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan, baik kuantitas maupun kualitasnya. Berdasarkan data diketahui keadaan kependidikan di Kabupaten Lahat.
TABEL 4.4
JUMLAH SEKOLAH MENURUT JENJANG PENDIDIKAN DI KABUPATEN LAHAT TAHUN 2019-2021
	SEKOLAH
	2019/2020
	2020/2021

	TK
	454
	433

	SD
	301
	301

	SMP
	75
	75

	SMA
	49
	49

	PERGURUAN TINGGI
	2
	2


Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Lahat 2021

5. Sarana Kesehatan Kabupaten Lahat
Pelayanan kesehatan yang terdapat di kabupaten Lahat ini sebagian besar penduduk Kabupaten Lahat memanfaatkan pelayanan Bidan desa yaitu sebesar 52%, puskesmas sebesar 23,3%, rumah sakit sebesar 16,7%, praktik dokter sebesar 3,3% dan sisanya praktik swasta
TABEL 4.5
RASIO TENAGA KERJA KESEHATAN DI KABUPATEN LAHAT
	Jumlah Penduduk
	Jumlah Pkm
	Dr. Umum
	Dr. Gigi
	Paramedis
Perawat

	
	
	Jml
	Rasio
	Jml
	Rasio
	Jml
	Rasio

	570,760
	30
	40
	1:14.269
	4
	1:142,690
	515
	1:1.108


Sumber: BPS Kabupaten Lahat


Jumlah fasilitas kesehatan yang terdapat di Kabupaten Lahat ini yaitu
TABEL 4.6
JUMLAH SARANA KESEHATAN DI KABUPATEN LAHAT

	Tempat Pelayanan Kesehatan

	Rumah Sakit Umum Type C
	1
	Unit

	Rumah Sakit Umum TNI
	1
	Unit

	Klinik Bersalin
	1
	Unit

	Puskesmas
	28
	Unit

	Puskesmas Pembantu
	96
	Unit

	KIA Swasta
	3
	Unit

	Posyandu
	747
	Unit

	Posyandu Aktif
	523
	Unit

	Puskesmas Keliling
	30
	Unit

	Polindes
	291
	Unit

	Balai Pengobatan
	6
	Unit

	Laboratorium dan Lingkungan
	1
	Unit


Sumber: BPS Kabupaten Lahat

6. Sumber Daya Alam Kabupaten Lahat Batubara
Potensi sumber daya alam batubara dan energi kabupaten Lahat cukup banyak dan beragam hal ini di lihat dari formasi batuan yang ada di kabupaten Lahat. Potensi sumber daya alam dan batubara diketahui dari hasil inventariasi dan penelitian-penelitian terdahulu. Potensi sumber daya mineral, batubara, dan galian C di Kabupaten Lahat. Data produksi Batubara di Kabupaten Lahat.
TABEL 4.7
POTENSI BATUBARA DI KABUPATEN LAHAT
	No
	Lokasi dan Luas
	Jumlah Cad. (Juta ToN)
	Nilai Kalori (Kkal/Ton)

	1.
	Muara Tiga Besar : 2.887 Ha
Blok MTBU (Kec. Merapi) Blok MTBS (Kec. Merapi
	299,36
422,43
	4.500-6.000
4.800-6.000

	2.
	Arahan : 12.000 Ha
Blok Utara (Kec. Merapi + kes Lahat
	401,55
1.026,11
	4.500-5.700
4.600-5.900




	
	Blok Selatan (Kec. Merapi+ kec.
Lahat
	
	

	3.
	Banjarsari : 3.000 Ha (Kec. Merapi)
	285,04
	4.000-5.500

	4.
	Air Selero : 3.000 Ha (Kec. Merapi
+ Lahat
	54,39
	4.600-6.000

	5.
	Kungkitan : 4.000 Ha Blok Barat (Kec. Merapi)
Blok Timur (Kec. Merapi
	172,13
230,00
	5.000-6.000
5.000-6.000

	6.
	Bunian Sukamerindu : 5.000 Ha
(Kec. Merapi & Pulau Pinang
	20,67
	5.000-7.000

	7.
	Lubuk Tuba : 6.000 Ha (Lahat)
	4,144
	4.782-6.662

	8.
	Tanjung Beringin : 2.000 Ha (Kec.
Lahat)
	6.213
	4.782-6.662

	9.
	Muara Cawang : 3.500 Ha (Kec.
Lahat)
	6.544
	3.634-6.015

	10
	Sungai  Berau  :  5.000  Ha  (Kec.
Kikim Barat)
	11,499
	3.595-4.632

	11.
	Lubuk  Mabar  :  2.000  Ha  (Kec.
Lahat)
	36,52
	4.500-5.800

	12
	Talang Sawah :  1.178  Ha  (kec.
Merapi, kec. Pulau pinang)
	23,4
	4.932-7.956

	13.
	Gunung Agung : 1.000 Ha (Kec.
Merapi)
	49,2
	5.000-6.116

	14.
	Senabing : 8.000 Ha (Kec. Lahat)
	11,76
	4.19-5.558

	
	Jumlah Cadangan
	3.096,96
	

	
	Jumlah Produksi (Juta ton/tahun)
	2.25
	


Sumber: Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Lahat

TABEL 4.8
POTENSI CADANGAN GALIAN C DI KABUPATEN LAHAT
	Bahan Galian
	Lokasi (Kecamatan)
	Cadangan

	Emas dan DMP
	Tanjung Sakti
	-

	Batu Gamping
	Lahat
	120.000.000 Ton

	Andesit/Basalt
	Merapi
	346.000.000 M3

	Marmer
	Pseksu
	88.000,000 Ton

	Pasir dan Batu Kali
	Tersebar di 10
Kecamatan
	-

	Tanah Liat
	Semua Kecamatan
	-

	Trass
	Merapi, Kota Agung
dan Mulak Ulu
	1.000,000 Ton




	Granit
	Tanjung Sakti
	150,000.000

	Betonit
	Merapi, Kikim Timur,
Kikim Tengah
	66.000 M3

	Kaolin
	Tanjung Sakti
	150.000 M3

	Batu Sabak
	Tanjung Sakti
	50.000 M3


Sumber: Dinas Pertambangan dan Energi Kabupaten Lahat

7. Keberagaman Kabupaten Lahat
Pertumbuhan Kabupaten Lahat melahirkan suatu masyarakat yang kompleks menurut ukuran marga, kesukuan ras serta kelompok- kelompok menurut ukuran marga, kesukuan, ras serta kelompok- kelompok sosial lainnya. Adanya pluralisme etnis43 ini juga terlihat pada kondisi keagamaan masyarakat Kabupaten Lahat itu sendiri. Mayoritas agama yang dianut adalah Islam kurang lebih 90% sebagian ada juga yang menganut agama berbeda yaitu Kristen Protestan 5%, Kristen Katolik 2%, Hindu 5%, dan Budha 1,5%. Sementara untuk tempat peribadatan tercatat 72 buah Masjid, 5 buah Gereja, dan 2 buah Vihara.44
B. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Banjarsari, Kecamatan Merapi Timur Kota Lahat yang dilakukan pada tanggal 27 April 2023 dan di mulainya pertemuan pertama proses konseling di tanggal 1 Mei 2023 dan sampai tanggal 25 Mei 2023. Pada penelitian ini berfokus pada harga diri yang di alami oleh klien “I” serta penerapan konseling individu dengan teknik Assertive Training untuk meningkatkan harga diri waria PSK pada Klien “I” di Kota Lahat. Pengambilan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode wawancara, observasi serta

43 Pluralisme etnis adalah sebuah kerangka dimana ada interaksi beberapa kelompok-kelompok yang menunjukan rasa saling menghormati dan toleransi satu sama lain.
44 Rencana kerja pembangunan derah kabupaten Lahat, 2018


dokumentasi untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih optimal sesuai dengan yang diharapkan. Adapun jadwal pelaksanaan penelitian:
TABEL 4.9 JADWAL PENELITIAN
	No
	Jenis Kegiatan
	Keterangan

	1.
	Observasi
	27 April 2023

	2.
	Wawancara
	29 April 2023

	3.
	Proses Konseling Individu Dengan Teknik Assertive Training Pada
Klien “I”

	4.
	Pertemuan-1
	1 Mei 2023

	5.
	Pertemuan-2
	5 Mei 2023

	6.
	Pertemuan-3
	10 Mei 2023

	7.
	Pertemuan-4
	15 Mei 2023

	8.
	Pertemuan-5
	20 Mei 2023

	9.
	Pertemuan-6
	25 Mei 2023



1. Identitas Klien
Klien “I” berjenis kelamin laki-laki yang berusia 38 tahun. Klien “I” lahir di desa Tanjung Agung Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Muara Enim. Klien “I” memiliki kulit berwarna sawo matang, tinggi badan Klien “I” 168 cm dan berat badan 70 kg.
Adapun riwayat pendidikan Klien “I” adalah pertama dia mengenyam pendidikan sekolah dasar yang tidak jauh dari rumahnya SD Negeri 1 Pulau Panggung, setelah itu melanjutkan jenjang sekolah menengah pertama (SMP) yaitu di SMP PGRI Tanjung Enim. Setelah menyelesaikan pendidikan SMP klien “I” melanjutkan ke jenjang SMA di PGRI Tanjung Enim.
2. Kondisi Klien
Klien “I” merupakan seorang waria sudah lebih dari 10 tahun. Klien “I” sering berpindah tempat tinggal dan sekarang klien “I” mengontrak di desa Banjarsari. Keluarganya tidak menerima keberadaanya karena kondisi Klien “I” yang seorang waria. Klien “I”


memiliki 2 orang kakak, semua kakaknya tinggal di desa Tanjung Agung. Sekarang klien “I” membuka usaha salon kecil-kecilan di kontarakannya untuk memenuhi kehidupan sehari-hari.
3. gambaran harga diri klien  waria PSK di kota Lahat Sebelum Penerapan Konseling Individu Dengan Teknik Assertive Training
Gambaran harga diri yang dialami klien “I” dapat diketahui dari wawancara dan observasi yang berkaitan dengan aspek-aspek harga diri seperti perasaan berharga, perasaan mampu, dan perasaan diterima. Berdasarkan hasil wawancara mengenai harga diri yang terjadi pada klien “I” di kota Lahat sebagai berikut:
1. Perasaan Berharga
Aspek perasaan berharga adalah perasaan yang dimiliki individu ketika individu tersebut merasa dirinya berharga dan dapat menghargai orang lain. Individu yang merasa dirinya berharga cenderung dapat mengontrol tindakan-tindakannya terhadap dunia diluar dirinya. Selain itu individu tersebut juga dapat mengekspresikan dirinya dengan baik dan dapat menerima kritik dengan baik. berikut adalah hasil wawancara dari penelitian, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
TABEL 4.10
HASIL WAWANCARA PADA KLIEN	YANG MENGALAMI HARGA DIRI RENDAH BAGIAN PERASAAN BERHARGA
	Subjek
	Pertanyaan
	Hasil Wawancara
	Terjemahan

	Klien ”I”
	Apakah anda merasa
	Dide
	Tidak

	
	berharga?
	
	

	
	Kenapa anda merasa
	Karne	aku	ni	di
	Karena	saya

	
	diri	anda	tidak
	pandang	sebelah
	selalu

	
	berharga?
	mate	oleh
	dipandang

	
	
	masyarakat
	sebelah	mata

	
	
	lingkungan aku ni.
	oleh masyarakat

	
	
	
	lingkungan




	
	
	
	saya.

	
	Pada situasi apa anda merasa diri anda tidak berharga?
	Ame			galak			di badah rami, jeme ni	galak			lok memperhatikah benau, kalu karne penampilan		aku yang lok ini. Jadi aku		tu	maluan
benau. Disitulh ak tu ngehase	dide berharge.
	Kalau di tempat ramai.	Orang
lain	sering memperhatikan, mungkin karena penampilan saya yang seperti ini. Jadi saya malu karena sering di perhatikan seperti			itu. Disanalah		saya merasa diri saya tidak mempunyai
harga diri.

	
	Apakah	anda	dapat
menghargai	orang lain?
	Tergantung,
dengan	sape	aku ngomong.
	Tergantung,
dengan	siapa saya berbicara.

	
	Bagaimana cara anda menghargai orang lain?
	Ame jeme tu ngehargei aku, aku pacak ngehargei jeme lebih dari itu. Anye men jeme tu dide ngehargei aku, aku pacak pule dide menghargei die.
	Kalau orang lain menghargai saya, saya juga bisa	lebih menghargai orang		lain.
Tetapi		jika orang lain tidak menghargai saya, saya juga bisa	tidak
menghargainya

	Klien ”I”
	Bagaimana anda merasa bahwa diri anda di hargai orang lain?
	Misalkah	aku dibadah jeme rami dang becerite aku tu didengaukah. Cerite aku tu ditanggapi, terus tu aku  belum  paack
nerime kritikan orang lain.
	Contohnya saya ditempat		yang ramai	mereka berbicara			saya selalu mendengarkan, cerita saya juga
didengarkan, dan saya belum




	
	
	
	bisa	menerima kritikan	dari
orang lain.

	
	Tindakan masyarakat seperti	apa	yang mempengaruhi kehidupan anda?
	Kadangan aku tu di remehkan, dem tu galak di ejek oleh budak	kecik di
pandang sebelah matelh	oleh masyarakat ni
	Terkadang saya sering diremehkan, sering di ejek, dan	selalu dipandang sebelah		mata oleh
masyarakat.


Berdasarkan hasil dari wawancara di atas bahwa harga diri yang dialami Klien “I” adalah dari segi aspek perasaan berharga ialah bahwa Klien “I” belum merasa dirinya berharga dan belum bisa menghargai orang lain, serta lingkungannya sangat mempengaruhi kehidupannya.
2. Perasaan Mampu
Perasaan mampu merupakan perasaan yang dimiliki oleh individu pada saat dia merasa mampu mencapai suatu hal yang diharapkan. Individu yang memiliki perasaan mampu umumnya memiliki nilai-nilai dan sikap yang demokratis serta orientasi yang realities. Individu ini menyukai tugas baru yang menantang, aktif dan tidak cepat bingung bila segala sesuatu berjalan diluar rencana. Mereka tidak menganggap dirinya sempurna tetapi sadar akan keterbatasan diri dan berusaha agar ada perubahan dalam dirinya. Bila individu merasa telah mencapai tujuannya secara efisien maka individu akan menilai dirinya secara tinggi. Berikut hasil wawancara, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:


TABEL 4.11
HASIL WAWANCARA PADA KLIEN	YANG MENGALAMI HARGA DIRI RENDAH BAGIAN PERASAAN MAMPU
	Subjek
	Pertanyaan
	Hasil Wawancara
	Terjemahan

	Klien “I”
	Apakah anda dapat menerima	kritikan
dari orang lain?
	Kadangan
	Sesekali

	
	Bagaimana cara anda	bersikap kepada orang lain dalam kehidupan sehari-hari?
	Biase saje lok jeme lainnye. Anye aku ni ngehase jeme ni mandang aku lok mane.
	Biasa saja seperti yang    lainnya.
Tetapi	saya merasa orang lain memandang saya buruk

	
	Apakah		anda termasuk orang yang mengutamakan kepentingan bersama diatas	kepentingan
pribadi?
	Kadangan
	Sesekali

	
	Apakah	anda
bingung	apabila
sesuatu	berjalan diluar rencana?
	Au bingung
	Ya, bingung

	
	Bagaimana	cara anda mengatasinya?
	Aku tu dide pacak ngatasinye, kadangan	 ringam diwek,	marah- marah dide jelas.
	Saya	tidak		bisa mengatasinya, terkadang		saya pusing sendiri dan sering		marah-
marah tidak jelas


Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa harga diri yang di alami Klien “I” pada aspek perasaan mampu seperti Kien “I” terkadang tidak dapat menerima kritikan dari orang lain, Klien “I” juga terkadang menjadi orang yang tidak dapat mengutamakan kepentingan bersama diatas kepentingan pribadi, serta Klien “I” tidak dapat mengatasi sesuatu yang tidak berjalan sesuai rencana.


3. Perasaan Diterima
Perasaan diterima merupakan perasaan yang dimiliki individu ketika ia dapat diterima sebagai dirinya sendiri oleh suatu kelompok. Ketika seseorang berada pada suatu kelompok dan diperlakukan sebagai bagian dari kelompok tersebut, maka ia akan merasa dirinya diterima serta dihargai oleh anggota kelompok itu. Aspek harga diri adalah dicintai, disayangi,dikasihi orang lain dan mendapat penghargaan dari orang lain. Berikut hasil wawancara, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
TABEL 4.12
HASIL WAWANCARA PADA KLIEN	YANG MENGALAMI HARGA DIRI RENDAH BAGIAN PERASAAN DITERIMA
	Subjek
	Pertanyaan
	Hasil Wawancara
	Terjemahan

	Klien “I”
	Apakah anda sadar
akan	keterbatasan diri anda?
	Au sadar
	Ya, sadar

	
	Apakah	anda
berusaha supaya ada perubahan dalam diri anda?
	Au aku ni selalu berusaha	nak
berubah,		anye masih	banyak pengaruh yang dide ndukung entah itu sandi aku atau dari lingkungan aku
	Ya, saya selalu berusaha untuk berubah, tetapi masih		banyak pengaruh		yang tidak mendukung entah	itu			dari saya		 pribadi ataupun		orang
lain.

	
	Apakah ketika dimasyarakat dapat diterima sebagai diri anda sendiri?
	Ame aku dibadah di dusunku diwek diterime-terime saje anye ade pule yang masih dide nerime, apelagi ame aku dibadah dusun jeme banyaklah    yang
dide nerime.
	Kalau saya di tempat saya sendiri diterima dengan baik, tetapi ada juga yang masih tidak
menerima, apalagi




	
	
	
	ditempat	saya tinggal
sekarang.

	
	Bagaimana sikap anda ketika ada masyarakat tidak dapat menerima keberadaan anda?
	Awalnye aku tu nentang ngape jeme tu lok dide nerime dengan keadaanku, padahal aku dide buat gawe yang merugikah jeme lain di	lingkungan sekitarku. Anye minahi empai nak tebiase dengan sikap masyarakat yang dide nerime aku .
	Awalnya saya tidak menerima kenapa orang lain bersikap seperti itu ke saya   padahal
saya		tidak pernah merugikan orang			lian. Tetapi sekarang saya	sudah terbiasa dengan sikap masyarakat yang		tidak
menerima saya.


Berdasarkan hasil wawancara diatas bahwa harga diri yang dialami oleh Klien “I” pada aspek perasaan diterima ini yaitu Klien “I” sadar akan keterbatasan pada dirinya dan juga sadar untuk berusaha ada perubahan dalam dirinya akan tetapi faktor lingkungan yang kurang mendukung sehingga ketika dilingkungan masyarakat ada yang dapat menerima keadaan Klien “I” dan ada juga yang menentang keberadaan Klien “I”.
4. Hasil wawancara dengan teman Klien
Berikut ini hasil dari wawancara teman klien “I”
Tabel 4.13
Hasil Wawancara dengan Teman Klien	di Kota Lahat
	Subjek
	Hasil Wawancara
	Terjemahan

	Teman “DS”
	Ame aku galak nginak klien	tergantung
dengan	siape		die ngobrol,		ade	yang
	Kalau saya melihat klien “I” tergantung dengan siapa dia
berbicara,		ada		yang menghargai	dan	ada		juga




	
	ngehargei ade yang dide, sejauh ini klien
tu pacak menghargei orang lain, anye ade pule yang galak    meremehkan
klien	nganggap sebelah mate saje, gara-gara		itu lingkunganny  tadi  tu
mempengaruhi kehidupan klien  .
	yang tidak. Sejauh ini klien “I” itu pribadi yang bisa menghargai orang lain, tetapi ada pula yang sering meremehkan klien “I”. Mereka menganggap sebelah mata oleh karen itu lingkungan yang seperti itu mempengaruhi mental klien “I”

	
	Klien	tu kurang galak nerime kritikan dari jeme laen, dem tu die dide pacak ngutamekh kepentingan besame dari pada kepentingan diwek, akhirnye ame ade yang dide sesuai dengan rencaneny		galak
marah-marah.
	Klien “I” belum bisa menerima kritikan dari orang lain dan tidak bisa mengutamakan kepentingan bersama dari pada kepentingan	sendiri. Akhirnya jika ada sesuatu yang tidak sesuai rencana dia sering marah-marah.

	
	Die tu sadar dengan keterbatasan diri die, die tu lah berusaha pule nak berubah dalam dirinye tu anye lingkungannye galak dide ndukung. Dem tu menurutku    antara
masyarakat dengan klien harus saling menghormati, saling menghargai dan tidak memaksakan kehendak masing-masing.
	Dia	sadar		dengan keterbatasan dirinya. Dia sudah berusaha berubah tetapi lingkungannya belum mendukung dan menurutku antara masyarakat dan klien “I”harus saling menghormati, saling menghargai dan tidak memaksakan	kehendak masing-masing


Berdasarkan hasil wawancara kepada teman “DS” dari klien “I” dapat disimpulkan bahwa harga diri yang dimaksud dapat dilihat dari beberapa sudut pandang diantaranya perasaan berharga


dimana individu yang merasa dirinya berharga akan cenderung dapat mengontrol tindakan-tindakan terhadap dunia diluar dirinya. Individu memiliki perasaan mampu yang dimana perasaan yang dimiliki oleh individu tersebut mampu mencapai sesuatu yang diharapkan. Klien “I” sadar akan keterbatasan diri untuk berusaha supaya ada perubahan dalam dirinya sehingga antara masyarakat dengan klien “I” harus saling menghormati, saling menghargai dan tidak memaksakan kehendak masing-masing.
TABEL 4.14 HASIL OBSERVASI
	No
	Aspek yang diobservasi
	Hasil Observasi

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Merasa dirinya berharga
	
	

	2.
	Dapat menghargai orang lain
	
	

	3.
	Dapat mengontrol tindakan terhadap
orang lain
	
	

	4.
	Dapat menerima kritik dari orang
lain
	
	

	5.
	Sikap sopan dan baik terhadap orang
lain
	
	

	6.
	Mudah  menyesuaikan  diri  dengan
lingkungan baru
	
	

	7.
	Dapat	diterima	sebagai	dirinya
sendiri oleh masyarakat
	
	



4. Penerapan Konseling Individu Dengan Teknik Assertive Training Untuk Meningkatkan Harga Diri Waria PSK Klien Di Kota Lahat.
Pelaksanaa konseling individu dengan teknik Assertive Training dalam meningkatkan harga diri klien “I” pada tanggal 1 Mei 2023 sampai 25 Mei 2023. Dalam pelaksanaan dilakukan 6 kali pertemuan selama dua minggu lebih. Penerapan konseling individu


dengan teknik Assertive Training bertujuan meningkatkan harga diri waria PSK pada klien “I”.
Berdasarkan hasil wawancara berikut tahapan-tahapan konseling individu dengan teknik Assertive Training untuk meningkatkan harga diri waria PSK pada klien “I” sebagai berikut:
1. Pertemuan pertama konseling individu dengan teknik assertive training untuk meningkatkan harga diri waria PSK pada klien “I”
pertemuan yang pertama, dilakukan di tanggal 1 Mei 2023. Pertemuan pertama konseling ini konselor melakukan pendekatan dengan klien “I” untuk membangun hubungan yang baik dengan mengawali dengan salam, dilanjut dengan menanyakan nama, umur, dan menanyakan mengenai aktivitas sehari-harinya, sehingga menjalin hubungan baik dengan klien “I” untuk membuat klien merasa nyaman dan supaya terbuka dalam menceritakan semua masalah yang di alami dalam kehidupan seperti turunnya harga diri yang di alaminya sekarang.
Kemudian konselor merumuskan masalah atau mengindentifikasi masalah yang dialami klien “I”. Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwasannya klien “I” benar mengalami penurunan harga diri yang mengakibatkan dirinya menjadi minder dan takut terhadap lingkungan sekitar. Setelah merumuskan masalah pada pertemuan ini konselor juga merumuskan tujuan dari proses konseling yang akan dilakukan. Adapun tujuan dari proses konseling ini adalah membantu klien “I” dalam meningkatkan harga diri dengan menggunakan teknik assertive training agar klien “I” dapat menerima dirinya sendiri dan mengerti lingkungan disekitarnya.


Selanjutnya pada pertemuan ini peneliti menjelaskan peran dan tanggung jawab konselor dan klien, yakni peneliti merupakan sebagai konselor yang akan membantu menyelesaikan masalah klien “I” dan klien “I” sebagai konseli yang memerlukan bantuan agar klien “I” dapat menjelaskan semua perasaannya sehingga klien “I” memiliki harga diri. Terakhir dalam pertemuan ini konselor bersepakat atau berdiskusi mengenai waktu yang disepakati yakni proses konseling dilakukan 6x pertemuan dan dilakukan 2 kali dalam seminggu, kemudian kegiatan konseling ini dilaksanakan  di  rumah  klien  “I”  yakni  di  desa  Banjarsari,
Kecamatan Merapi Timur kota lahat
2. Pertemuan kedua konseling individu dengan teknik assertive training untuk meningkatkan harga diri klien “I”
Pertemuan yang kedua, dilakukan tanggal 5 Mei 2023. Pertemuan kali ini peneliti melanjutkan pertemuan pertama yang diawali dengan salam dan menanyakan kabar klien “I” untuk menjalin hubungan yang lebih dekat lagi sehingga pelaksanaan konseling yang telah direncana dari awal bisa berjalan dengan lancar sesuai yang diharapkan. Dan menjelaskan kembali tentang proses konseling ini , tujuan, serta asas kerahasian konseling dan juga menjelaskan tentang tidak adanya harga diri klien serta dampak apa yang terjadi akibat menurunnya harga diri tersebut.
Pada pertemuan ini klien “I” sudah mulai merasa nyaman dan lebih terbuka sehingga sudah mulai menggali permasalahan yang dialami klien “I” untuk proses konseling yang telah diharapkan. Konselor mulai merancang dan menentukan situasi


dimana konseli merasa kesulitan dalam menyampaikan perilaku asertif.
3. Pertemuan ketiga konseling individu dengan teknik assertive training untuk meningkatkan harga diri klien “I”
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2023 dirumah klien “I”, seperti biasa diawal pertemuan penelitian membangun hubungan konseling yang lebih hangat dari sebelumnya yaitu dengan menanyakan kabar dan suasana hati klien “I” agar klien “I” merasa santai dan dapat mengikuti setiap tahapan konseling dengan nyaman. Pada pertemuan ini setelah klien “I” menceritakan masalahnya kepada konselor pada pertemuan sebelumnya, pada tahap ini konselor menerapkan tahap kerja teknik assertive training dimana tahap yang paling utama yang akan dilakukan konselor.
Konselor menjelaskan mengapa teknik ini yang akan digunakan sebagai upaya untuk menuntaskan masalah yang dihadapi klien “I”. Konselor dan konseli melakukan peran masing- masing pada adegan role playing, konselor memberikan masukan dan dorongan kepada konseli khususnya pada ekspresi wajah, sikap tubuh, nada suara, kontrak mata, dan sebagainya. Dalam tahap ini modeling juga diberikan.
4. Pertemuan keempat konseling individu dengan teknik Assertive Training dalam meningkatkan harga diri pada klien “I”
Pertemuan keempat, yang dilakukan pada tanggal 15 Mei 2023. Seperti biasa setiap memulai proses konseling konselor memberikan salam dan menanyakan kabar serta suasana hati klien


agar setiap proses konseling yang akan dilakukan berjalan lancar dan juga klien merasa nyaman menceritakan semua masalahnya.
Pada pertemuan kali ini konselor dan klien masih melanjutkan proses konseling dengan teknik Assertive Training yang sudah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Selanjutnya konseli mencoba mempraktikan perilaku yang sudah dilatih pada situasi kehidupan sehari-hari. Yang harus dilakukan konselor adalah memberikan pekerjaan rumah kepada konseli sebagai target perilaku yang hendak dicapai.
Disini konselor juga menenangkan dan menanyakan ulang apa saja yang sehingga membuat klien “I” merasa dirinya tidak mempunyai harga diri, tujuan konselor melakukan itu untuk lebih membuat klien mengungkapkan semua yang menjadi masalah selama ini. Setelah klien mengungkapkan semua perasaannya kepada dirinya sendiri konselor dan klien mengakhiri pertemuan pada hari itu dan akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya.
5. Pertemuan kelima konseling individu dengan teknik Assertive Training untuk meningkatkan harga diri pada klien “I”
Pertemuan kelima, pada tanggal 20 Mei 2023. Sebelum memulai konseling seperti biasa konselor pada pertemuan ini menanyakan kabar dan kegiatan apa yang sudah dilakukannya pada hari ini supaya lebih dekat dan terbuka sehingga membuat klien lebih semangat untuk melakukan proses konseling. Pada pertemuan ini adalah hai terakhir dalam tahap kerja teknik Assertive Training, konselor mengarahkan klien untuk terus menyampaikan perasaan yang dialaminya dan dapat mengungkapkan pendapatnya.


Dilangkah ini konselor berdiskusi kembali terkait hasil yang dicapai klien dilakukan saat pertemuan sebelumnya.
6. Pertemuan keenam konseling individu dengan teknik
Assertive Training untuk meningkatkan harga diri pada Klien “I”
Pertemuan keenam, yaitu pertemuan terakhir pada proses konseling yang dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2023. Pada proses terakhir konseling ini konselor menanyakan bagaimana perasaan klien setelah melakukan teknik assertive training, klien “I” mengungkapkan bahwa setelah melakukan teknik tersebut membuat klien “I” lebih merasa lega karena semua masalah yang dirasakannya selama ini bisa terluap semua serta bisa menyampaikan apa yang menjadi keinginannya selama ini.
Pada pertemuan terakhir ini konselor memberikan masukan dan harapan kepada klien “I” supaya kedepannya klien “I” merasa percaya diri, tidak minder dan mampu bersosialisasi supaya dengan dilakukannya konseling ini klien “I” memiliki harga diri yang baik.
TABEL 4.15 REKAPILITASI HARGA DIRI KLIEN
	No
	Aspek
	Hasil

	1.
	Perasaan berharga
	Setelah dilakukan penerapan konseling individu dengan teknik assertive training, klien “I” mulai merasa dirinya berharga dan sudah  bisa  menghargai  orang  lain,  serta
lingkungannya sangat mempengaruhi kehidupannya

	2.
	Perasaan mampu
	Setelah dilakukan penerapan konseling individu dengan teknik assertive training pada klien “I”. Klien “I” sudah bisa menerima kritikan dari orang lain, klien “I” juga sudah bisa menguatamakan kepentingan bersama, serta sudah bisa mengatasi sesuatu yang tidak
bejalan sesuai rencana.

	3.
	Perasaan diterima
	Setelah	dilakukan	penerapan	konseling




	
	
	individu dengan teknik assertive training pada klien “I”. Klien “I” sadar akan keterbatasan pada dirinya dan juga sadar untuk berusaha ada perubahan dalam. Klien “I” perlahan menjauhi lingkungan yang tidak mendukung atas perubahan itu. Dan klien “I” sudah   mulai   diterima   dilingkungan
masyarakat sekitarnya.



C. Analisis Data
Penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data yang dikembangkan oleh Robert K. Yin, teknik analisis data ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu perjodohan pola, ekplanasi, dan deret waktu.
1. Perjodohan Pola
Dalam penelitian studi kasus, pada teknik perjodohan pola merupakan salah satu yang dapat digunakan dalam membandingkan pola data empiris dengan data hasil observasi pola yang sudah diprediksi dari awal tentang harga diri pada klien “I”. Jika dari kedua pola ini mempunyai kesamaan, maka hasilnya ini dapat menguatkan hasil validasi studi kasus peneliti. Pada pola ini, peneliti membuat sebuah tabel tentang tidak adanya harga diri klien “I” dan selanjutnya tebel tentang konseling individu dengan teknik assertive training untuk meningkatkan harga diri pada klien “I” berdasarkan hasil data empiris yang peenliti lakukan dilapangan pada klien “I”.


TABEL 4.16
PERJODOHAN POLA GAMBARAN HARGA DIRI KLIEN
Prediksi Awal Penelitian Empiris


1. Perasaan tidak berharga

2. Perasaan tidak mampu

3. Perasaan tidak diterima
· 
Tidak mempunyai harga diri
· Tidak mampu mengontrol tindakannya terhadap orang lain
· Tidak dapat diterima oleh lingkungannya



Berdasarkan hasil perjodohan pola diatas penyebab terjadinya penurunan harga diri pada klien “I” dari hasil prediksi awal dan dari data hasil penelitian empiris yang dilakukan oleh peneliti memiliki persamaan ialah tidak mempunyai harga diri, tidak mampu mengontrol tindakannya terhadap orang lain dan tidak dapat diterima di lingkungannya.
2. Eksplanasi
Berdasarkan dari wawancara serta observasi peneliti yang dilaksanakan di rumah klien “I” yang mempunyai kasus penurunan harga diri dimana klien “I” merasa dirinya tidak memiliki harga diri, tidak mampu bersosialiasi dengan baik, belum bisa menerima dirinya dengan baik, dan klien “I” merasa dirinya tidak diterima di lingkungannya dengan baik.


Akibat dari itu maka klien “I” perlu diberikan sebuah pemahaman secara khusus sehingga klien “I” tidak terlalu berlarut dengan masalah yang dihadapinya dengan menerapkan konseling individu dengan teknik assertive training dalam mengatasinya.
3. Analisis Deret Waktu
Teknik analisis deret waktu bertujuan untuk mengetahui bagaimana meningkatkan harga diri klien “I” serta bagaimana konseling individu dengan teknik assertive training dalam mengatasi harga diri pada klien “I” di Kota Lahat.
a. Gambaran harga diri yang di alami klien “I” sebelum dan setelah dilaksanakannya konseling individu dengan teknik assertive training sebagai berikut.
TABEL 4.17
SEBELUM DAN SETELAH DILAKSANAKANNYA KONSELING INDIVIDU DENGAN TEKNIK ASSERTIVE TRAINING
	Perilaku
	Tahun 2019-2023

	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	Harga Diri
	
	
	
	
	

	1. perasaan tidak berharga
	
	
	
	
	

	2. Perasaan tidak mampu
	
	
	
	
	

	3. perasaan tidak diterima
	
	
	
	
	

	Penerapan  Konseling  Individu
dengan	Teknik	Assertive Training
	
	
	
	
	

	1. Tahap Persiapan
	
	
	
	
	

	2. Tahap Pelaksanaan
	
	
	
	
	

	3. Tahap Pengakhiran
	
	
	
	
	


Ket:
[image: ] ; sebelum dilakukan koseling Setelah dilakukan konseling


Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa turunnya harga dri yang dialami oleh klien “I” mengenai perasaan berharga, perasaan mampu dan perasaan diterima masih dibilang sangat tinggi sebelum dilaksanakan penerapan konseling individu dengan teknik assertive training pada bulan februari, maret, april, mei,dan juni setelah melakukan penerapan konseling individu dengan teknik assertive training pada bulan Mei dan Juni sudah ada mengalami perubahan dimana klien “I” sudah ada perasaan berharga, perasaan mampu dan perasaan diterima pada lingkungannya.
D. Pembahasan
Berdasarkan pada penelitian ini, penelitian membahas mengenai penerapan konseling individu dengan menggunakan teknik assertive training dalam meningkatkan harga diri pada klien “I” di Kota Lahat. Untuk mendapatkan hasil data yang diinginkan maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Gambaran harga diri klien   waria PSK di kota Lahat
Harga diri adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri baik secara positif ataupun negatif. Individu memiliki penilaian diri yang positif akan mampu menerima dirinya apa adanya dengan segala kekurangan dan kelebihannya. Sebaliknya dengan individu yang memiliki harga diri negatif tidak menerima kekurangan dan kelemahan dirinya.
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti ada beberapa gambaran harga diri yang di alami klien “I” yaitu klien “I” merasa dirinya tidak memiliki harga diri. Tidak bisa bersosialisasi


dengan baik di lingkungannya, belum bisa menerima dirinya sendiri, dan sering di kucilkan dilingkungannya. Klien “I” selalu berasumsi bahwa orang lain seperti tidak suka dengan penampilan dan pekerjaannya yang seorang PSK padahal klien “I” tidak merugikan lingkungan sekitarnya.
Adapun menurut Coopersmith harga diri merupakan evaluasi yang dibuat oleh individu yang biasanya mempertahankan segala sesuatu yang berkanaan dengan dirinya sendiri dari konsep tersebut Coopersmith menjelaskan bahwa harga diri mengekspresikan setuju atau tidak setuju dan menunjukan sikap kepercayaan individu terhadap dirinya untuk menjadi mampu, penting, berhasil dan berharga. Jadi harga diri adalah personal judgment (penilaian pribadi) mengenai perasaan pantas yang diekspresikan dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya.45
2. Penerapan konseling individu dengan teknik Assertive Training
pada klien   untuk meningkatkan harga diri pada klien
Assertive training merupakan latihan yang digunakan untuk melatih individu yang mengalami kesulitan dalam menyatakan dirinya untuk melakukan/ tindakan adalah benar dan layak. „Penerapan latihan ini dapat digunakan untuk membantu individu yang mengalami kesukaran dalam menyatakan “tidak”, individu yang kesulitannmenyampaikan perasaan tersinggung,,serta menyampaikan penolakan dan hal positif lainnya.
Assertive training dapat diterapkan pada situasi interpersoal dimana individu mengalami keuslitan dalam menerima kenyataan

45 Aryadi Anggara, Hubungan Harga diri dengan kecemasan berkomunikasi terhadap lawan jenis pada remaja siswi kelas xi di SMA Muhammadiyah 6 Palembang,2018,hlm 35


atau menegaskan bahwa apa yang dilakukannya adalah tindakan yang layak dan benar.46
Pada hasil peneliti yang dilakukan, konseling individu ini dilakukan pada klien “I” untuk meningkatkan harga diri dengan menggunakan teknik assertive training dengan tujuan supaya klien “I” memiliki harga diri. Proses penerapan konseling individu dengan teknik assertive training dilaksanakan selama 6 kali pertemuan dengan tiga tahap yakni tahap awal, tahap akhir (tahap kerja), dan tahap akhir. Pada tahap awal ini yakni pertemuan pertama dan kedua konselor membangun hubungan baik dengan klien “I”, merumuskan masalah, menjelaskan tujuan atau membuat rencana yang diharapkan, dan menjelaskan peran dan tanggung jawab peneliti sebagai konselor dan klien “I” sebagai konseli, serta bernegosiasi atau berdiskusi membuat perjanjian waktu dan tempat perlaksanaan.
Tahap pertengahan atau tahap kerja yakni pada pertemuan ketiga sampai dengan pertemuan kelima peneliti menjaga hubungan baik dengan konseling agar selalu terpelihara sehingga pelaksanaan konseling individu dengan teknik assertive training bisa berjalan lancar sesuai harapan. Setelah melakukan wawancara dipertemuan pertama dan kedua konselor telah menggali beberapa informasi mengenai permasalahan yang dihadapi klien “I” dan memecahkan masalah dengan menggunakan tahapan-tahapan dengan teknik assertive training.
Adapun tahapan teknik assertive training yaitu pada tahap ini konselor merancang dan menentukan situasi dimana konseli merasa

46 Gerald Corey, Teori dan Praktik Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2013), hlm.213


kesulitan dalam menyampaikan perilaku asertif situasi yang digambarkan harus jelas dan detil, sehingga konseli dapat menggambarkan dan menerangkan seperti apa yang dihadapinya dalam kenyataan. Konselor dan konseli melakukan peran masing- masing pada adegan role playing. Konselor memberikan masukan dan doronga kepada konseli khususnya pada ekspresi wajah, sikap tubuh, nada suara, kontak mata, dan sebagainya. Dalam tahap ini modeling juga diberikan.
Setelah klien sudah mengekpresikan semua perasaannya selanjutnya konselor memerintahkan konseli untuk mempraktikan perilaku yang sudah dilatih pada situasi kehidupan sehari-hari. Yang harus dilakukan konselor adalah memberikan pekerjaan rumah kepada konseli sebagai target perilaku yang hendak dicapai.
Tahap akhir proses konseling yaitu pada pertemuan keenam, pada tahap akhir proses konseling konselor memberikan nasihat dan masukan kepada klien “I” dan disini klien “I” lebih merasa puas karena semua masalah yang dirasakannya selama ini bisa terungkap semua serta bisa menyampaikan apa yang menjadi keinginannya selama ini dan lebih bisa menerima bahwa hidupnya adalah miliknya sendiri semuanya yang menentukan adalah dirinya dan tidak mendengarkan kata-kata yang menyakitkan dari orang lain dan bisa memiliki harga diri yang tinggi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti menyadari masih banyak mengalami keterbatasan dan kekurangan dalam proses penelitian, itulah yang menjadi faktor kendala dalam penelitian. Adapun beberapa keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini yang terjadi antara lain yaitu:


1. Keterbatasan dalam waktu penelitian
2. Adanya kendala dalam menentukan pertemuan dengan subjek
3. Keterbatasan dalam wawancara karena terkadang jawaban subjek berbeda dengan apa yang dipertanyakan.
4. pelaksanaan proses wawancara dengan orang tua subjek terhambat karena mereka bekerja.
5. Penerapan teknik yang digunakan masih mengalami kekurangan disebabkan subjek masih malu untuk mengungkapkan semua masalahnya.
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